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Abstract. In today's digital era, social activities are carried out in the digital world 

through social media. Individuals can express themselves through personal uploads, 

namely by uploading selfies. Several studies have found that uploading selfies is 

associated with several positive impacts for the uploaders, including self-esteem. 

However, there are several studies that see that selfies can lower self-esteem. 

Research also found a positive relationship between selfie activities and narcissism, 

which is a form of imbalanced self-esteem. There are even studies that find no 

relationship between self-esteem and selfie activities. The aim of this research is to 

see whether there is a relationship between selfie activities and self-esteem in 

emerging aged women. The subjects of this research were 103 young adult women in 

Bandung City. This research uses the Self-Esteem Scale (SFS) measuring tool by 

Boursier and Manna (2018) which has been adapted into Indonesian by Henryan and 

Simanjuntak (2022), and the Self-Esteem measuring tool by Hanifah and Aslamawati 

(2016). The analysis technique used is the Kendall's Tau correlation test. The research 

results show that there is no significant relationship between selfie activities and self-

esteem in early adult women in Bandung City with a value of r = 0.061 and a 

significance value of p = 0.376 > 0.05. 
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Abstrak. Pada zaman serba digital saat ini, kegiatan sosial dilakukan hingga pada 

dunia digital melalui media sosial. Individu dapat mengekspresikan diri melalui 

unggahan pribadinya, yaitu dengan mengunggah selfie. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa mengunggah selfie berhubungan dengan beberapa dampak positif 

bagi para pengunggahnya, termasuk terhadap self-esteem. Akan tetapi, ada beberapa 

penelitian yang melihat bahwa selfie dapat menurunkan self-esteem. Ditemukan juga 

penelitian yang menemukan adanya hubungan positif antara aktivitas selfie dengan 

narsisme, yang merupakan salah satu bentuk dari tipe self-esteem yang tidak 

seimbang. Bahkan ada penelitian yang tidak menemukan hubungan antara self-

esteem dengan aktivitas selfie. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adakah 

hubungan antara aktivitas selfie dengan self-esteem pada wanita emerging adulthood. 

Subjek penelitian ini adalah 103 wanita emerging adulthood di Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur Swafoto-Frequency Scale (SFS) oleh Boursier 

dan Manna (2018) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Henryan 

dan Simanjuntak (2022), dan alat ukur Self-Esteem oleh Hanifah dan Aslamawati 

(2016). Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Kendall’s Tau. Hasil 

menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas selfie dengan 

self-esteem pada wanita emerging adulthood di Kota Bandung dengan nilai r = .061 

dan nilai signifikansi p = .376 > .05. 

Kata Kunci: Self-Esteem, Selfie, Wanita, Emerging Adulthood.  
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A. Pendahuluan 

Pada zaman serba digital sekarang ini, kegiatan sosial tidak hanya dilakukan pada dunia fisik, 

namun juga pada dunia digital melalui media sosial. Di Indonesia sendiri terdapat banyak jenis 

media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat untuk bersosial. Media sosial tentunya 

banyak memberikan manfaat untuk kehidupan sosial manusia. Individu dapat berkreasi dan 

mengekspresikan diri sendiri melalui unggahan pribadinya. Salah satu unggahan yang paling 

sering dibagikan adalah unggahan swafoto / selfie. Selfie merupakan salah satu bentuk aktivitas 

sosial, untuk menghubungkan diri individu dengan orang lain melalui media sosial (Eckel et al., 

2020). Individu mengambil selfie kemudian membagikannya di media sosial, sehingga 

menyediakan sarana untuk berinteraksi dengan orang lain (Eckel et al., 2020). 

Telah ditemukan bahwa wanita remaja dan dewasa muda secara aktif terlibat dalam 

aktivitas selfie (Dhir et al., 2016). Wanita remaja dan wanita dewasa muda dapat dikategorikan 

sebagai wanita yang berusia sekitar 18-25 tahun. Pada usia ini disebut juga sebagai emerging 

adulthood. Emerging adulthood adalah tahapan perkembangan manusia pada usia 18-25 tahun 

(Arnett, 2000). Emerging adulthood merupakan suatu tahapan perkembangan, dimana individu 

sudah bukan termasuk tahap remaja, namun belum termasuk tahap dewasa juga (Arnett, 2016). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti terhadap 57 wanita berusia 

emerging adulthood berdomisili Kota Bandung, didapatkan bahwa semuanya aktif dalam 

mengunggah selfie di media sosialnya. Dalam survey tersebut, diketahui bahwa 45.6% dari 

mereka menggunggah selfie minimal dua kali dalam sebulan. Sebanyak 26.3% mengunggah 

selfie minimal tiga kali dalam sebulan, 21.1% mengunggahnya minimal empat kali dalam 

sebulan, dan sebanyak 7% mengunggah selfie minimal satu kali dalam sebulan. Survey ini 

membuktikan bahwa aktivitas selfie merupakan kegiatan yang awam dilakukan dalam 

menggunakan media sosial. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa mengunggah selfie dilakukan untuk 

memperoleh peer feedbacks yang dapat memberikan beberapa dampak positif bagi para 

pengunggahnya. Li, et al. (2018) menemukan bahwa peer feedbacks berupa likes, comment, dan 

followers pada unggahan selfie di Instagram, dianggap sebagai hal yang penting bagi wanita 

dengan self-esteem yang rendah sebagai keperluan coping. Sejalan dengan temuan tersebut, 

sebuah eksperimen yang dilakukan Rosenthal-von der Pütten, et al. (2019) menemukan bahwa 

fitur likes pada unggahan media sosial, dapat meningkatkan self-esteem individu tersebut. Hal 

ini semakin menekankan pentingnya timbal balik positif sebagai alasan individu mengunggah 

konten di media sosial, yaitu untuk mendapat perhatian, mendapat respon positif dari orang lain, 

dan memperoleh banyak likes, comments, dan followers (Bell, et al., 2018; Ramsey & Horan, 

2018). Semua temuan tersebut menekankan pentingnya peer feedbacks berupa likes dan 

comments bagi para pengunggah selfie di media sosial, dan bagaimana aktivitas selfie ini 

berhubungan dengan self-esteem (Li et al., 2018; Rosenthal-von der Pütten et al., 2018).  

Bertolak belakang dengan hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya, sebuah 

penelitian eksperimen menemukan bahwa para partisipan yang melakukan selfie melaporkan 

self-esteem yang lebih rendah daripada partisipan lain (Fox et al., 2020; Shin et al., 2017). Selain 

itu, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Barry et al. (2017), menemukan bahwa tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antara self-esteem dengan unggahan selfie. Penelitian lainnya 

yang dilakukan di Indonesia menemukan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 

aktivitas selfie (seperti mengambil selfie, mengunggah selfie, dan lain-lain) dengan self-esteem 

(Henryan & Simanjuntak, 2022). Temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan pada hasil 

penelitian mengenai hubungan antara tingkat self-esteem dengan aktivitas selfie.  

Kesenjangan dari temuan-temuan tersebut mungkin saja bisa dijelaskan oleh teori self-

esteem menurut Mruk yang melihat self-esteem terdiri dari dua aspek; worthiness dan 

competence. Secara teoritis, tingkat self-esteem yang tinggi atau bisa dikatakan yang sehat, 

mengacu pada tingkat worthiness dan tingkat competence yang tinggi pula (Mruk, 2006). Kedua 

aspek self-esteem yang terpenuhi ini membuat individu terdorong untuk terus terlibat dalam 

kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan self-esteem (Mruk, 2006). Jika hanya salah satu aspek 

yang tinggi, maka dapat menghasilkan ketidakseimbangan pada self-esteem, sehingga dapat 

dikatakan individu memiliki self-esteem yang tidak sehat atau rendah (Mruk, 2006). 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Competence tanpa worthiness dapat menghasilkan tindakan negatif dari perilaku manusia, 

seperti melukai orang lain demi keuntungan pribadi (Mruk, 2006). Begitupun perasaan 

worthiness tanpa perilaku yang menunjukkan competence, dalam taraf paling parahnya adalah 

bersifat narsistik (Mruk, 2006).  

Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah individu tetap melihat bahwa dirinya berharga 

jika mendapatkan timbal balik positif melalui media sosial? Apakah individu merasa kompeten 

jika berhasil memperoleh timbal balik positif pada media sosial? Jika salah satu aspek ternyata 

tidak terpenuhi, hal tersebut dapat menimbulkan ketidakseimbangan pada self-esteem miliknya. 

Masalahnya, individu dengan tipe self-esteem yang tidak seimbang ini cenderung memiliki skor 

yang tinggi pada tes pengukuran self-esteem (Mruk, 2006). Hal tersebut mungkin dapat menjadi 

jawaban dari adanya kesenjangan hasil temuan yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Selain itu, jika aktivitas selfie ini hanya dapat memenuhi kebutuhan worthiness dari 

individu, maka aktivitas selfie dapat menimbulkan masalah pada self-esteem individu tersebut. 

Individu menjadi terlalu bergantung terhadap perasaan layak, hanya mengandalkan penerimaan 

dari orang lain sebagai pemenuhan self-esteem, dan rentan terhadap kritik, yang dimana hal 

tersebut dapat menimbulkan kepribadian narsisme (Mruk, 2006). Terdapat temuan yang 

menunjukkan bahwa grandiose narcissism berhubungan positif dengan frekuensi mengunggah 

selfie di media sosial dan juga berhubungan positif dengan jumlah followers di media sosial 

(McCain & Campbell, 2018). Sejalan dengan temuan tersebut, temuan lainnya menemukan 

bahwa narsisme berkaitan positif dengan mengambil dan memposting selfie (Stuart & Kurek, 

2019). Mereka menemukan bahwa mengambil foto selfie merupakan aktivitas yang bertujuan 

untuk memanfaatkan lingkungan digital, dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian, pada 

wanita muda yang memiliki tingkat narsisme lebih tinggi (Stuart & Kurek, 2019). Hal tersebut 

menggambarkan potensi masalah yang dapat muncul jika aktivitas selfie tidak dapat memenuhi 

kebutuhan kedua aspek dari self-esteem. 

Pemarapan ini menggambarkan terkait adanya kesenjangan hasil penelitian antara hubungan 

antara aktivitas selfie dengan self-esteem pada wanita emerging adulthood. Selain itu, 

pemaparan tersebut menekankan adanya potensi dampak negatif yang dapat muncul dari 

aktivitas selfie terhadap self-esteem. Melihat maraknya aktivitas selfie yang dilakukan di 

Indonesia khususnya di Kota Bandung, dan masih sedikit penelitian yang meneliti hubungan 

antara aktivitas selfie dengan self-esteem pada wanita emerging adulthood, maka peneliti 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat hubungan antara aktivitas 

selfie dengan self-esteem pada wanita emerging adulthood di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah wanita berusia emerging adulthood 

berdomisili Kota Bandung. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Convenience Sampling, 

diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 103 wanita. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan secara online. Alat ukur yang 

digunakan yaitu Swafoto-Frequency Scale (SFS) oleh Boursier dan Manna (2018) yang telah 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Henryan dan Simanjuntak (2022). SFS terdiri dari 

18 item dengan model skala likert, memiliki reliabilitas alpha cronbach sebesar .883. Kemudian 

penelitian ini menggunakan alat ukur Self-Esteem dari Hanifah dan Aslamawati (2016), terdiri 

dari 38 item dengan model skala likert, memiliki reliabilitas alpha cronbach sebesar .898. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau, 

melalui aplikasi SPSS. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hipotesis: 

1. Terdapat hubungan positif antara aktivitas selfie dengan self-esteem pada wanita 

emerging adulthood. 

2. Terdapat hubungan positif antara aktivitas selfie dengan aspek competence pada wanita 

emerging adulthood. 
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3. Terdapat hubungan positif antara aktivitas selfie dengan aspek worthiness pada wanita 

emerhing adulthood. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Aktivitas Selfie 

Kategori Jumlah Persentase 

Rendah 15 14.6 

Sedang 84 81.6 

Tinggi 4 3.9 

Total 103 100 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Self-Esteem 

Kategori Jumlah Persentase 

Low Self-Esteem 4 3.9 

Worthiness-Based 

Competence-Based 

1 

13 

1 

12.6 

High Self-Esteem 85 82.5 

Total 103 100 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aspek Self-Esteem 

Kategori 
Competence Worthiness Competence Worthiness 

Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 0 0 0 0 

Rendah 4 17 3.9 16.5 

Tinggi 49 46 47.6 44.7 

Sangat Tinggi 50 40 48.5 38.8 

Total 103 103 100 100 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jumlah Likes, Comments, Followers 

Kategori 
Likes & Comments Followers 

Jumlah 

Jauh lebih sedikit 13 7 

Lebih sedikit 54 59 

Lebih banyak 35 32 

Jauh lebih banyak 1 5 

Total 103 103 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas dari responden yaitu sebanyak 84 responden 

(81.6%) memiliki tingkat aktivitas selfie sedang. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa mayoritas 

dari responden yaitu sebanyak 85 responden (82.5%) memiliki tingkat self-esteem tinggi. Pada 

tabel 3, telah disajikan distribusi frekuensi tingkat aspek dalam self-esteem. Mayoritas dari 

responden yaitu sebanyak 50 responden (48.5%) memiliki competence yang berada pada tingkat 

sangat tinggi. Mayoritas dari responden yaitu sebanyak 46 responden (44.7%) memiliki 

worthiness yang berada pada tingkat tinggi. Pada tabel 4, telah disajikan distribusi frekuensi 

dari peer feedbacks yang dimiliki oleh responden. Mayoritas dari responden yaitu sebanyak 54 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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responden (52.4%) memiliki jumlah likes dan comments yang lebih sedikit dibanding teman-

temannya. Kemudian, mayoritas dari responden yaitu sebanyak 59 responden (57.3%) memiliki 

jumlah followers yang lebih sedikit dibanding teman-temannya. 

 

Tabel 5. Uji Korelasi Aktivitas Selfie dengan Self-Esteem 

AS Standard Sexual Friendship 

SE 

Correlation Coefficient 0.061 0.085 -.148* .146* 

 Sig. (2-tailed) 0.376 0.223 0.04 0.041 

N 103 103 103 103 

 C Correlation Coefficient 0.018 0.047 -.160* 0.054 

 
 Sig. (2-tailed) 0.799 0.504 0.028 0.453 

   N 103 103 103 103 

 W Correlation Coefficient 0.109 0.12 -0.119 .225** 

 
 Sig. (2-tailed) 0.117 0.089 0.102 0.002 

    N 103 103 103 103 
Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

aktivitas selfie dengan self-esteem (r = .061, p = .376). Terdapat hubungan signifikan antara 

sexual selfie dengan self-esteem, hubungan bersifat negative dengan tingkat sangat rendah (r = 

-.148, p = .04). Terdapat hubungan signifikan antara friendship selfie dengan self-esteem, 

hubungan bersifat positif dengan tingkat sangat rendah (r  = .146, p = .041). Kemudian, terdapat 

hubungan signifikan antara sexual selfie dengan aspek competence, hubungan bersifat negative 

dengan tingkat sangat rendah (r = -.160, p = .028). Terakhir, terdapat hubungan signifikan antara 

friendship selfie dengan aspek worthiness, hubungan bersifat positif dengan tingkat rendah (r = 

.225, p = .002). 

 

Tabel 6. Uji Korelasi Responden dengan Likes & Comments Tinggi 

  AS Standard Sexual Friendship 

Kendall's 

tau-b 

SE 

Correlation Coefficient 0.198 0.234 -0.017 .368** 

Sig. (2-tailed) 0.102 0.056 0.89 0.004 

C 

Correlation Coefficient 0.153 0.206 -0.082 0.228 

Sig. (2-tailed) 0.211 0.096 0.514 0.073 

W 

Correlation Coefficient 0.148 0.114 -0.005 .410** 

Sig. (2-tailed) 0.226 0.356 0.967 0.001 

 

Tabel 7. Uji Korelasi Responden dengan Followers Tinggi 

  AS Standard Sexual Friendship 

Kendall's 

tau-b 

SE 

Correlation Coefficient 0.082 0.155 -0.138 .248* 

Sig. (2-tailed) 0.493 0.2 0.259 0.047 

N 37 37 37 37 

C 
Correlation Coefficient 0.169 0.219 -0.17 0.223 

Sig. (2-tailed) 0.162 0.081 0.167 0.076 
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N 37 37 37 37 

W 

Correlation Coefficient 0.008 -0.008 -0.132 .297* 

Sig. (2-tailed) 0.947 0.947 0.287 0.019 

N 37 37 37 37 

Pada tabel 6, telah disajikan hasil uji korelasi hanya kepada responden dengan jumlah 

likes dan comments yang lebih tinggi dibandingkan teman-temannya. Dapat dilihat bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara friendship selfie dengan self-esteem, bersifat positif dengan 

tingkat rendah (r = .368, p = .004). Kemudian terdapat hubungan antara friendship selfie dengan 

aspek worthiness, bersifat positif dengan tingkat sedang (r = .410, p = .001). Selanjutnya, pada 

tabel 7 telah disajikan hasil uji korelasi hanya kepada responden dengan jumlah followers yang 

lebih tinggi dibandingkan teman-temannya. Dapat dilihat bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara friendship selfie dengan self-esteem, bersifat positif dengan tingkat rendah (r = .248, p = 

.047). Kemudian, terdapat hubungan yang signifikan antara friendship selfie dengan aspek 

worthiness, bersifat positif dengan tingkat rendah (r = .297, p = .019). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas selfie dengan self-esteem pada wanita emerging 

adulthood di Kota Bandung. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Barry et. al., (2017) dan Henryan & Simanjuntak (2022) yang menemukan bahwa tidak terdapat 

hubungan signifikan antara aktivitas selfie dengan self-esteem. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pengujian terhadap hipotesis pertama penelitian ini tidak signifikan, sehingga 

hipotesis penelitian ditolak. Selain itu, ditemukan pula bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara competence maupun worthiness dengan aktivitas selfie pada wanita emerging 

adulthood di Kota Bandung. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua dan 

ketiga pada penelitian ini tidak dapat diterima. 

Hasil tersebut dapat dijelaskan menggunakan teori Mruk mengenai esteem moments. 

Esteem moments adalah situasi tertentu yang dianggap lebih penting daripada situasi lainnya, 

seperti situasi yang mampu menghasilkan kesuksesan atau kegagalan ataupun situasi yang 

melibatkan penerimaan atau penolakan dari orang tertentu (Mruk, 2006). Sehingga dapat 

digambarkan, bahwa aktivitas selfie dan timbal balik positif yang didapatkan pada mayoritas 

wanita emerging adultood di Kota Bandung tidak dianggap sebagai situasi yang mampu 

menghasilkan kesuksesan dan/atau mengasilkan perasaan berharga. 

Akan tetapi, jika kita lihat lebih dalam lagi, yaitu melihat hubungan antara aspek self-

esteem dengan tipe aktivitas selfie, maka hubungan signifikan pun dapat terlihat. Lebih tepatnya, 

terdapat hubungan negatif antara aspek competence dengan sexual selfie, walaupun hubungan 

tersebut bersifat sangat rendah. Temuan ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat 

competence yang dimiliki, maka semakin rendah frekuensi sexual selfie pada wanita emerging 

adulthood, begitupun sebaliknya. Hal tersebut bisa saja terjadi karena ketika wanita emerging 

adulthood di Kota Bandung kompeten untuk melakukan presentasi diri di media sosial, mereka 

tidak akan mengunggah selfie bersifat seksual yang tidak sesuai dengan norma sosial dan hukum 

di Indonesia. Misal pada Undang-Undang no. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, yang melarang 

untuk menyebarkan konten yang memuat unsur seksual (Indonesia, 2008). 

Kemudian, terdapat pula hubungan positif antara aspek worthiness dengan friendship 

selfie, walaupun hubungan tersebut bersifat rendah. Temuan ini menandakan bahwa semakin 

tinggi tingkat worthiness yang dimiliki, maka semakin tinggi pula frekuensi friendship selfie 

pada wanita emerging adulthood, begitupun sebaliknya. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan 

bagaimana penerimaan dari orang-orang terdekat dapat meningkatkan worthiness dalam diri 

individu (Mruk, 2006). Sehingga dapat dikatakan, bahwa wanita emerging adulthood yang 

merasa diterima oleh orang-orang terdekat, menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi dalam 

mengunggah selfie yang melibatkan orang-orang tersebut, guna mempresentasikan dirinya yang 

diterima oleh kelompok pertemanannya. Temuan inipun sejalan dengan temuan Dhir et al., 

(2016) yang menekankan bahwa wanita emerging adulthood cenderung untuk menampilkan 

dirinya dan ingin menjadi bagian dari kelompok sosial. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Temuan tersebut menandakan bahwa pemilihan teori dapat mempengaruhi hasil dari 

pengujian. Jika kita lihat pada masing-masing aspek atau tipe, maka hubungan signifikan dapat 

terlihat. Namun, jika dilihat secara keseluruhan variabel, maka tidak ada hubungan yang 

signifikan antara self-esteem dengan aktivitas selfie, karena Mruk melihat self-esteem dibentuk 

oleh interaksi antara aspek competence dan worthiness (Mruk, 2006). Hal tersebut dapat 

dijadikan jawaban terhadap adanya kesenjangan hasil pada beberapa penelitian sebelumnya. 

Maka dari itu, saran untuk peneliti selanjutnya agar memperhatikan pemilihan teori self-esteem 

yang sesuai dengan aktivitas selfie, sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

Misalkan jika membahas aktivitas selfie tipe friendship selfie, alangkah baiknya untuk 

menggunakan teori self-esteem dari Rosenberg yang berfokus pada aspek worthiness. 

Selain itu, ketika melihat tingkat likes, comments, dan followers, korelasi signifikan 

hanya muncul pada hubungan dengan aktivitas selfie dengan korelasi tingkat rendah. Temuan 

ini bertolak belakang dengan penelitian Chang & Chua (2018), dan Rosenthal-von der Pütten 

et. al. (2019) yang menemukan hubungan signifikan antara likes, comments, dan followers 

dengan self-esteem. Akan tetapi, terdapat hubungan positif dengan tingkat sangat rendah antara 

followers dengan self-esteem aspek worthiness. Followers berfungsi sebagai ukuran kuantitatif 

yang dapat menggambarkan seberapa banyak teman yang dimiliki dan seberapa baik kualitas 

individu dalam media sosial (Chang & Chua, 2016). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

followers yang tinggi menggambarkan penerimaan sosial yang tinggi, dimana dapat 

berkontribusi dalam menimbulkan perasaan berharga pada individu. 

Kemudian, terlihat adanya nilai korelasi yang cenderung lebih tinggi pada responden 

yang memiliki tingkat likes, comments, dan followers yang lebih tinggi dari teman-temannya di 

media sosial. Pada responden-responden tersebut, terdapat korelasi positif dengan tingkat 

rendah antara self-esteem secara keseluruhan dengan aktivitas selfie tipe friendship selfie. Jika 

dilihat lebih dalam, ditemukan pula bahwa korelasi antara self-esteem aspek worthiness dengan 

aktivitas selfie tipe friendship selfie bersifat positif dengan tingkat sedang. Hal ini 

memperlihatkan bahwa jumlah likes, comments, dan followers yang tinggi membuat aktivitas 

selfie masuk ke dalam esteem moments mereka. Hal ini menandakan pentingnya peer feedbacks 

di media sosial bagi wanita berusia emerging adulthood, sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Chang & Chua (2016), dan Rosenthal-von der Pütten et. al. (2019). 

Hubungan positif antara friendship selfie dengan worthiness ini menandakan adanya 

potensi masalah yang dapat muncul pada wanita emerging adulthood di Kota Bandung. Tidak 

adanya hubungan positif yang ditemukan antara aktivitas selfie dengan competence ini dapat 

membentuk tipe worthiness-based self-esteem. Hal tersebut menjadi masalah karena tipe self-

esteem tersebut merupakan tipe yang tidak seimbang dan berpotensi membentuk sifat narsisme 

(Mruk, 2006). Wanita emerging adulthood dengan tipe tersebut akan terlalu bergantung 

pada timbal balik di media sosial  guna mencari pemenuhan rasa layak, melakukan 

aktivitas selfie dengan tujuan semata-mata untuk mendapatkan perhatian dari orang lain 

di media sosial (Stuart & Kurek, 2019), serta rentan bersikap defensif terhadap kritik 

(Mruk, 2006). Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas selfie pada wanita emerging 

adulthood dengan tingkat likes, comments, dan followers yang lebih tinggi, memiliki 

kecenderungan untuk menunjukkan sifat narsisme, sesuai dengan beberapa temua n 

yang menemukan hubungan antara narsisme dengan aktivitas selfie (McCain & 

Campbell, 2018; Stuart & Kurek, 2019). Mereka bisa saja membentuk kepribadian narsisme 

akibat ketergantungan yang berlebihan terhadap pemenuhan worthiness dalam bentuk 

memanfaatkan media sosial semata-mata untuk mencari perhatian, dan sebagai usaha untuk 

menutupi perasaan kurang kompeten (McCain & Campbell, 2018; Mruk, 2006; Stuart & Kurek, 

2019). 

Perlu diperhatikan, bahwa hasil dari penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

pertama yaitu pengambilan sampel dengan teknik non-probability sehingga tingkat generalisasi 

populasi dari hasil penelitian ini lemah. Faktor kedua, yaitu karakteristik sampel pada penelitian 

ini belum mengerucut pada subjek dengan kriteria likes, comments, dan followers yang lebih 

tinggi dibanding teman sebayanya di media sosial. Dimana hal tersebut terbukti dapat 

mempengaruhi nilai hubungan antara aktivitas selfie dengan self-esteem seperti yang sudah 
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dibahas.     

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mayoritas wanita emerging adulthood di Kota Bandung memiliki tingkat frekuensi 

aktivitas selfie yang sedang 

2. Mayoritas wanita emerging adulthood di Kota Bandung memiliki self-esteem yang 

termasuk kedalam tipe high self-esteem, yaitu tingkat self-esteem yang tinggi. 

3. Tidak ditemukan hubungan signifikan antara aktivitas selfie dengan self-esteem pada 

wanita emerging adulthood di Kota Bandung. Selain itu, tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara aktivitas selfie dengan aspek competence maupun dengan aspek 

worthiness. 

4. Akan tetapi, jika kita melihat hubungan antara beberapa aspek dalam variabel, maka 

hubungan signifikan dapat terlihat dengan tingkat korelasi rendah hingga sedang, seperti 

pada hubungan negatif antara aspek competence dengan sexual selfie dan hubungan 

positif antara aspek worthiness dengan friendship selfie. 
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